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ABSTRACT

Indonesia is one of the world’s leading exporters of cinnamon products
supported by abundant tropical forest resources. However, global trade disruptions
caused by the trade war between the United States and China in 2018 and the
COVID-19 pandemic during 2020-2022 resulted in fluctuations in Indonesia’s
cinnamon exports over the period 2018-2024. This study aimed to assess the
competitive advantages of Indonesia’s cinnamon products in world trade during
the period 2018-2024. Export and import data obtained from Trade Map were
analyzed using several competitiveness indicators, namely Revealed Comparative
Advantage (RCA), Relative Trade Advantage (RTA), Trade Specialization Index
(TSI), Revealed Comparative Advantage Index-1 (RCA-1), and Revealed
Competitiveness (RC). The results showed that all Indonesian cinnamon product
groups had competitive advantages in the world market during 2018-2022,
although export performance declined during the same period. In the 2023-2024
period, when Indonesia’s cinnamon exports increased, competitive advantages
were maintained by HS 090620 and HS 090619, while the competitiveness of HS
090611 weakened. These findings indicate that Indonesia’s cinnamon products
generally remained competitive in international trade despite changes in global
market conditions. For the future, Indonesia needs strategies to strengthen
competitiveness through product standardization, development of processing
technology, market expansion, and continuous monitoring of international trade
conditions.

Keywords: comparative advantage, export specialization, market position, trade
competitiveness, commodity exports.
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PENDAHULUAN

Globalisasi dan liberalisasi perdagangan menjadikan daya saing sebagai
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu negara dalam
memasarkan produknya di pasar internasional. Keunggulan kompetitif suatu negara
dipengaruhi oleh kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia,
meningkatkan efisiensi produksi, serta menyesuaikan diri terhadap perubahan
perdagangan global. Oleh karena itu, kajian mengenai daya saing menjadi perhatian
penting baik pada tingkat perusahaan, industri, maupun negara (Rugman dan Oh
2008; Chao-Hung dan Li-Chang 2010; Buturac et al. 2018; Altomonte et al. 2012;
Kisel'akova et al. 2019; Rabar dan Cvek 2019).

Salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia yang memiliki peranan
penting dalam perdagangan dunia adalah kayu manis. Komoditas ini merupakan
hasil hutan bukan kayu yang telah lama diperdagangkan di pasar internasional dan
menjadi bagian penting dalam perdagangan rempah dunia. Sebagai salah satu
negara dengan kawasan hutan tropis terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi
besar sebagai produsen dan eksportir utama kayu manis. Kementerian Pertanian
mencatat produksi kayu manis Indonesia pada tahun 2024 mencapai 56.365 ton
dengan daerah utama penghasil meliputi Jambi, Sumatera Barat, Sumatera Utara,
dan Kalimantan Selatan (Ferry 2013). Prospek perdagangan kayu manis dinilai
cukup baik karena komoditas ini digunakan sebagai bahan baku berbagai industri
seperti makanan dan minuman, kesehatan, aromatik, dan kecantikan (Ferry 2013).

Dalam perdagangan internasional, kayu manis diklasifikasikan ke dalam kode
Harmonized System (HS) 0906 yang kemudian dirinci menjadi beberapa kelompok
produk 6-digit HS. Tiga kelompok produk utama ekspor kayu manis Indonesia
adalah HS 090611, HS 090619, dan HS 090620 (Trade Map 2025). Pada tahun
2024 Indonesia mengekspor kayu manis ke sekitar 129 negara dengan negara tujuan
utama meliputi Amerika Serikat (57,0%), Belanda (5,8%), Vietnam (4,9%),
Thailand (4,0%), dan Malaysia (2,5%). Nilai ekspor kayu manis Indonesia
mencapai 112,25 juta US$ dengan volume ekspor sebesar 28.843 ton sehingga
menempatkan Indonesia sebagai eksportir kayu manis terbesar keempat di dunia
setelah Vietnam, Sri Lanka, dan China (Trade Map 2025).

Pada periode 2018-2024 terjadi berbagai perubahan perdagangan global
akibat perang dagang antara Amerika Serikat dan China serta pandemi COVID-19.
Kondisi tersebut memberikan dampak terhadap perdagangan internasional,
termasuk ekspor kayu manis Indonesia (Ningrum dan Deviani 2022). Total nilai
ekspor kayu manis Indonesia menurun dari 141,4 juta US$ pada tahun 2018
menjadi 117,3 juta US$ pada tahun 2022. Namun demikian, ekspor kayu manis
Indonesia kembali meningkat pada periode 2023-2024 seiring pemulihan
perdagangan global pasca pandemi COVID-19.
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Penelitian sebelumnya mengenai daya saing kayu manis Indonesia telah

dilakukan baik pada tingkat global maupun negara tujuan tertentu, seperti Amerika
Serikat (Annisa et al. 2021; Iskandar et al. 2012; Putri et al. 2020). Namun, kajian
mengenai perubahan keunggulan kompetitif kayu manis Indonesia selama periode
gangguan perdagangan global akibat perang dagang dan pandemi COVID-19 masih
relatif terbatas. Padahal, perubahan kondisi perdagangan internasional dapat
mempengaruhi posisi daya saing suatu komoditas di pasar dunia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai keunggulan daya saing produk
kayu manis Indonesia di perdagangan dunia pada periode 2018-2024 menggunakan
beberapa indikator daya saing perdagangan internasional. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai posisi daya saing produk kayu
manis Indonesia serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi
peningkatan daya saing ekspor kayu manis Indonesia di pasar dunia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder perdagangan kayu manis
Indonesia dan dunia periode 2018-2024. Kayu manis yang dianalisis mengikuti
pengelompokan produk berdasarkan kode Harmonized System (HS) 0906, terutama
HS 090611, HS 090619, dan HS 090620 yang merupakan kelompok produk utama
ekspor kayu manis Indonesia di pasar internasional. Data nilai ekspor dan impor
Indonesia serta dunia diperoleh dari Trade Map (2025).

Untuk menganalisis perubahan keunggulan daya saing akibat perubahan
perdagangan global dan pandemi COVID-19, periode penelitian dibagi menjadi
tiga sub-periode, yaitu 2018-2019 (sebelum pandemi COVID-19), 2020-2022
(selama pandemi COVID-19), dan 2023-2024 (setelah pandemi COVID-19).
Penilaian keunggulan daya saing dilakukan pada masing-masing sub-periode untuk
mengidentifikasi perubahan posisi daya saing produk kayu manis Indonesia di
perdagangan dunia.

Analisis data dilakukan menggunakan beberapa indikator daya saing
perdagangan internasional. Penggunaan beberapa indikator secara kombinatif
dinilai dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai posisi daya
saing suatu komoditas (Sirgmets et al. 2019). Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Revealed Comparative Advantage (RCA), Relative Trade
Advantage (RTA), Trade Specialization Index (TSI), Revealed Comparative
Advantage Index-1 (RCA1), dan Revealed Competitiveness (RC).

Revealed Comparative Advantage (RCA)
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Indeks RCA yang dikembangkan oleh Balassa (1965) merupakan salah satu
indikator yang paling umum digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif
suatu komoditas ekspor. Nilai RCA lebih besar dari satu menunjukkan bahwa suatu
negara memiliki keunggulan komparatif pada komoditas tertentu. Klasifikasi
tingkat keunggulan komparatif mengacu pada Hinloopen dan Marrewijk (2001).
Indeks RCA dihitung dengan persamaan berikut:

XjA /
XA

xw
7w

di mana: X! adalah nilai ekspor produk j negara A, X;” adalah nilai ekspor produk

A _
RCAN =

j dunia (W), X! adalah total nilai ekspor semua produk negara A, dan X" adalah

total nilai ekspor semua produk dunia (7).

1. Relative Trade Advantage Index

Indikator RTA diperkenalkan oleh Scott dan Vollrath (1992) untuk mengukur
keunggulan perdagangan relatif melalui kombinasi keunggulan ekspor dan impor
suatu negara. Nilai RTA lebih besar dari nol menunjukkan adanya keunggulan
komparatif, sedangkan nilai lebih besar dari satu menunjukkan keunggulan
kompetitif di tingkat internasional (Sujova et al. 2017). Indeks RTA dihitung
dengan persamaan berikut:

W
“hw) \"
Xw MW

di mana: M;! adalah nilai impor produk j negara A, M;” adalah nilai impor produk

X]A/ M]A/
A _ X4 MA
RTA]- = MW—

j dunia (W), M" adalah total nilai impor semua produk negara A, dan M" adalah
total nilai impor semua produk dunia ().

2. Trade Specialization Index

Indeks TSI digunakan untuk mengukur spesialisasi perdagangan suatu negara
berdasarkan rasio perdagangan bersih terhadap total perdagangan komoditas
tertentu (Palus et al. 2015; Sujova et al. 2015a). Nilai TSI positif menunjukkan
bahwa suatu negara memiliki keunggulan komparatif pada komoditas tersebut.
Persamaan TSI adalah sebagai berikut:
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3. Revealed Comparative Advantage Index-1

Indikator RCA1 diperkenalkan oleh Aiginger dan Landesmann (2002) untuk
menilai keunggulan komparatif suatu komoditas melalui hubungan antara ekspor
dan impor. Nilai RCA1 lebih besar dari nol menunjukkan adanya keunggulan
komparatif, sedangkan nilai lebih besar dari satu menunjukkan keunggulan daya
saing internasional (Sujova et al. 2015b). Persamaan RCA1 adalah sebagai berikut:

()

(XA/ MA)

RCAL1!' = Ln

4. Revealed Competitiveness Index

Indikator RC yang dikembangkan oleh Vollrath (1991) digunakan untuk
mengukur keunggulan kompetitif bersih suatu negara dalam perdagangan
internasional. Nilai RC positif menunjukkan bahwa suatu negara memiliki

keunggulan kompetitif bersih pada komoditas tertentu (Song dan Gazo 2013).
Persamaan RC adalah sebagai berikut:

(Tl ()

A _
RCj _LanR—_Ln]V[jR—
X MR

di mana: X, adalah ekspor negara A dari semua produk tidak termasuk produk j,
X® adalah ekspor produk j oleh semua negara di seluruh dunia tidak termasuk
negara A, X,® adalah ekspor semua produk tidak termasuk produk j oleh semua
negara kecuali negara A, M;! adalah impor produk j negara A, M," adalah impor
negara A dari semua produk tidak termasuk produk j, M;® adalah impor produk j
oleh semua negara kecuali negara A, dan M,® adalah impor semua produk tidak
termasuk produk j oleh semua negara kecuali negara A. Melalui indikator-indikator
tersebut, penelitian ini digunakan untuk menilai perubahan keunggulan daya saing
produk kayu manis Indonesia di perdagangan dunia selama periode 2018-2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keunggulan daya saing periode 2018-2019
Indikator daya saing produk kayu manis Indonesia di pasar internasional
berdasarkan kelompok produk dan sub-periode disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator daya saing produk kayu manis Indonesia di pasar internasional
berdasarkan kelompok produk dan sub-periode.

Indikator Kelompok  Sebelum COVID-19 Selama COVID-19 Setelah COVID-19
Produk 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
HS 090611 11.49 1211 10.25 9.40 8.96 4.39 5.12
RCAAJ HS 090619 15.63 9.31 8.66 10.44 7.15 7.77 10.52
HS 090620 42.31 48.71 40.70 29.79 21.82 23.88 23.50
HS 090611 10.88 8.68 7.09 6.26 7.57 2.48 2.63
RTAY, HS 090619 14.89 8.54 6.68 7.80 6.66 7.04 9.70
HS 090620 42.28 48.65 40.08 27.70 20.72 23.19 23.37
HS 090611 0.89 0.55 0.60 0.63 0.80 0.47 0.45
TSIAJ HS 090619 0.92 0.85 0.75 0.72 0.92 0.87 0.87
HS 090620 1.00 1.00 0.98 0.90 0.92 0.95 0.99
HS 090611 2.85 1.26 1.25 1.32 1.99 0.86 0.84
RCA 1%, HS 090619 321 2.56 1.79 1.66 2.94 2.48 2,51
HS 090620 7.34 6.88 4.44 2.78 2.97 3.61 5.34
HS 090611 3.04 1.34 1.25 1.17 1.96 0.86 0.75
RCAJ HS 090619 3.21 2.57 1.55 1.46 2.76 2.45 2.67
HS 090620 7.52 7.27 4.66 3.01 3.27 3.83 5.54

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada awal periode 2018-2019 seluruh kelompok
produk kayu manis Indonesia menunjukkan keunggulan daya saing komparatif
yang kuat di pasar internasional. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai RCA yang lebih
besar dari 4 pada seluruh kelompok produk. Nilai RTA yang lebih besar dari 1 juga
menunjukkan bahwa seluruh kelompok produk memiliki keunggulan perdagangan
relatif di tingkat internasional. Selain itu, seluruh kelompok produk menunjukkan
neraca perdagangan yang positif dengan nilai TSI lebih besar dari 0. Nilai TSI yang
tinggi menunjukkan bahwa pendapatan ekspor kayu manis Indonesia jauh lebih
besar dibandingkan impor produk sejenis.

Nilai RCAT1 yang lebih besar dari 1 dan nilai RC yang positif menunjukkan
bahwa seluruh kelompok produk kayu manis Indonesia memiliki keunggulan daya
saing kompetitif di pasar dunia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia
masih memiliki posisi perdagangan yang kuat sebagai salah satu eksportir utama
kayu manis dunia pada periode 2018-2019. Pada akhir periode 2018-2019, seluruh
kelompok produk masih mempertahankan keunggulan daya saing komparatif dan
kompetitif meskipun beberapa indikator mengalami sedikit penurunan. Keunggulan
daya saing kompetitif tertinggi dimiliki oleh HS 090620 (RC = 7,27), diikuti oleh
HS 090619 (RC =2,57) dan HS 090611 (RC = 1,34). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kelompok produk HS 090620 memiliki posisi perdagangan internasional
yang relatif lebih kuat dibandingkan kelompok produk lainnya.
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2. Keunggulan daya saing pada periode 2020-2022

Pada periode 2020-2022 sebagian besar indikator daya saing mengalami
penurunan dibandingkan periode sebelumnya. Kondisi tersebut berkaitan dengan
gangguan perdagangan global akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan
penurunan aktivitas perdagangan internasional dan terganggunya rantai pasok
global (Ningrum dan Deviani 2022).

Meskipun demikian, seluruh kelompok produk kayu manis Indonesia masih
menunjukkan keunggulan daya saing komparatif yang kuat dengan nilai RCA lebih
besar dari 4. Nilai RTA pada seluruh kelompok produk juga tetap lebih besar dari 1
yang menunjukkan bahwa kayu manis Indonesia masih memiliki keunggulan
perdagangan relatif di pasar internasional.

Pada akhir periode 2020-2022 nilai RCA menurun pada seluruh kelompok
produk, namun indikator TSI, RCA1, dan RC cenderung meningkat pada sebagian
besar kelompok produk, kecuali HS 090620. Seluruh kelompok produk tetap
menunjukkan neraca perdagangan positif dan keunggulan daya saing kompetitif di
pasar dunia. Keunggulan daya saing kompetitif tertinggi masih dimiliki oleh HS
090620 (RC = 3,27), diikuti HS 090619 (RC =2,76) dan HS 090611 (RC = 1,96).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun ekspor kayu manis Indonesia
mengalami penurunan selama pandemi COVID-19, produk kayu manis Indonesia
secara umum masih mampu mempertahankan posisi daya saingnya di perdagangan
dunia.

3. Keunggulan daya saing pada periode 2023-2024

Pada periode 2023-2024 sebagian besar indikator daya saing kembali
mengalami peningkatan seiring pemulihan perdagangan global pasca pandemi
COVID-19. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perbaikan posisi
perdagangan produk kayu manis Indonesia di pasar internasional.

Kelompok produk HS 090620 dan HS 090619 masih menunjukkan
keunggulan daya saing komparatif dan kompetitif yang kuat di pasar dunia.
Sebaliknya, daya saing kelompok produk HS 090611 mulai melemah. Meskipun
nilai RCA, RTA, dan TSI kelompok produk HS 090611 masith menunjukkan
keunggulan komparatif dan perdagangan positif, nilai RCA1 dan RC menunjukkan
bahwa produk tersebut tidak lagi memiliki keunggulan daya saing kompetitif yang
kuat di tingkat internasional.

Pada akhir periode 2023-2024, keunggulan daya saing kompetitif tertinggi
masih dimiliki oleh HS 090620 (RC = 5,64), diikuti oleh HS 090619 (RC = 2,67).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok produk tersebut masih
menjadi produk utama yang memiliki posisi kompetitif kuat dalam perdagangan
kayu manis dunia.
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4. Dampak Perubahan Perdagangan Global terhadap Daya Saing

Perang dagang antara Amerika Serikat dan China pada tahun 2018 serta
pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan terhadap perdagangan
internasional dan permintaan pasar global (Amiti et al. 2019; Arisanto dan Wibawa
2021; Ningrum dan Deviani 2022). Kondisi tersebut menyebabkan ekspor kayu
manis Indonesia menurun sebesar —9,14 juta US$ pada periode 2018-2019 dan
sebesar —30,52 juta USS$ pada periode 2020-2022.

Penurunan ekspor terutama terjadi pada kelompok produk HS 090620 yang
merupakan kelompok produk utama ekspor kayu manis Indonesia. Namun
demikian, seluruh kelompok produk kayu manis Indonesia masih mampu
mempertahankan keunggulan daya saing komparatif dan kompetitif di pasar dunia
selama periode pandemi COVID-19.

Pada periode 2023-2024, ketika ekspor kayu manis Indonesia kembali
meningkat, keunggulan daya saing kompetitif di tingkat internasional hanya
dipertahankan oleh HS 090620 dan HS 090619. Sementara itu, daya saing
kompetitif HS 090611 mulai melemah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
penyesuaian struktur perdagangan global, perubahan preferensi pasar, dan adaptasi
industri terhadap perubahan kebijakan perdagangan internasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing produk kayu manis
Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh volume ekspor, tetapi juga oleh
kemampuan industri dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan perdagangan
global dan persaingan internasional. Oleh karena itu, Indonesia memerlukan
strategi untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing melalui sertifikasi
produk sesuai standar internasional, pengembangan teknologi produksi dan
hilirisasi industri, perluasan pasar ekspor, serta pemantauan kondisi perdagangan
internasional secara berkala. Selain itu, dukungan pemerintah dalam menjaga
keberlanjutan bahan baku industri kayu manis juga menjadi faktor penting dalam
mendukung daya saing jangka panjang (Widiaswati 2022).

KESIMPULAN

Seluruh kelompok produk kayu manis Indonesia menunjukkan keunggulan
daya saing komparatif dan kompetitif di pasar dunia selama periode 2018-2022
meskipun ekspor kayu manis Indonesia mengalami penurunan akibat gangguan
perdagangan global dan pandemi COVID-19. Pada periode 2023-2024, ketika
ekspor kayu manis Indonesia kembali meningkat, keunggulan daya saing
kompetitif di tingkat internasional terutama dipertahankan oleh kelompok produk
HS 090620 dan HS 090619, sedangkan daya saing kompetitif HS 090611 mulai
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melemah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan kondisi perdagangan
global mempengaruhi posisi daya saing produk kayu manis Indonesia di pasar
internasional. Oleh karena itu, Indonesia memerlukan strategi untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya saing melalui peningkatan kualitas dan
sertifikasi produk, pengembangan teknologi produksi dan hilirisasi industri,
perluasan pasar ekspor, serta pemantauan kondisi perdagangan internasional secara
berkala.
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